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ABSTRAK

Hafa Mey Engrila Monitoring Perubahan Tutupan Lahan dengan
(2022) Metode Object-Based Image Analysis (OBIA) Pada
Citra Sentinel 2-A Tahun 2017- 2021 (Studi Kasus:
Kecamatan Sungai Rumbai, Kabupaten

Dharmasraya)

Perkembangan lahan akibat ekspansi perubahan lahan non terbangun menjadi
lahan terbangun dan meningkatnya jumlah penduduk 4,01 % pada tahun 2017-2021
maka dilakukan penelitian dengan tujuan melihat deteksi lahan dengan metode obia
tahun 2017 — 2021 dan melihat perubahan lahan yang terjadi baik itu luas lahan
maupun perubahan lokasi lahan. Metode Based Image Analysis (OBIA) terdiri dari
segmentasi dengan algorithma example based classification, dan overlay untuk
melihat perubahan. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sungai Rumbai, Kabupaten
Dharmasraya dengan menggunakan citra sentinel 2-A (level 1-C). Hasil dari
penelitian ini terdapat 5 Kklasifikasi tutupan lahan yaitu: lahan terbuka, perkebunan
karet, perkebunan sawit, permukiman dan semak. Perubahan tutupan lahan yang
terjadi yaitu: lahan terbuka meningkat sebesar 16,32 ha, perkebunan karet menurun
360,50 ha, perkebunan sawit meningkat 302,05 ha, permukiman meningkat 60,60 Ha,
dan semak menurun 18,51 ha. Pada metode obia di dapatkan overall accuracy sebesar
94,44% dan kappa accuracy sebesar 89,58%.

Kata kunci: OBIA, overlay, sentinel 2-A, tutupan lahan.



ABSTRACT

Hafa Mey Engrila Monitoring of Land Cover Changes with the
(2022) Object-Based Image Analysis (OBIA) Method on
Sentinel Imagery 2-A 2017-2021 (Case Study:

Sungai Rumbai District, Dharmasraya Regency)

The development of land due to the expansion of changes in non-built land
into built-up land and an increase in the population of 4.01% in 2017-2021, a research
was carried out with the aim of seeing land detection using the Obia method in 2017-
2021 and seeing land changes that occurred both in land area and land area. change of
land location. Based Image Analysis (OBIA) method consists of segmentation with
an example based classification algorithm, and overlays to see changes. This research
was conducted in Sungai Rumbai District, Dharmasraya Regency using sentinel
imagery 2-A (level 1-C). The results of this study there are 5 land cover
classifications, namely: open land, rubber plantations, oil palm plantations,
settlements and shrubs. Changes in land cover that occurred were: open land
increased by 16,32 ha, rubber plantations decreased by 360,50 ha, oil palm
plantations increased by 302,05 ha, settlements increased by 60,60 ha, and shrubs
decreased by 18,51 ha. In the Obia method, the overall accuracy is 94,44% and the
Kappa accuracy is 89,58%.

Keywords: OBIA, overlay, sentinel 2-A, land cover.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam. Hasil
bumi yang berkembang dan hasil pertanian yang banyak menjadikan
Indonesia sebagai salah satu negara Association of Southeast Asian Nations
(ASEAN) penghasil pertanian terbanyak dan memiliki potensi ketersediaan
lahan yang cukup besar dan belum dimanfaatkan secara optimal. Kebutuhan
akan lahan yang digunakan manusia meningkat sehingga diperlukan analisis
tutupan lahan pada suatu wilayah agar sesuai dan sejalan dengan
pembangunan pada masa yang akan datang, untuk mengetahui tutupan lahan
disuatu wilayah dapat dilakukan identifikasi, pemantauan, dan evaluasi
penggunaan lahan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tutupan lahan adalah
pertumbuhan  penduduk, Bintarto dalam Djauhari Noor (2006)
mengungkapkan bahwa telah terjadi gerakan penduduk yang terbalik dari kota
ke daerah pinggiran kota yang sudah termasuk ke wilayah desa.
Perkembangan dan pembangunan wilayah yang terjadi akibat proses ekspansi
lahan adalah perubahan tutupan lahan non terbangun menjadi lahan
terbangun. Salah satu kriteria makin melonjaknya kebutuhan akan lahan yaitu
Kecamatan Sungai Rumbai dengan letak Geografis 101°42' 23"-101°47' 38"

BT. Di sebelah utara Kecamatan Sungai Rumbai berbatasan dengan



kecamatan Koto Baru, di sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Koto
Besar, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Tebo Propinsi Jambi,
dan di sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Koto Salak.

Kecamatan Sungai Rumbai merupakan kecamatan dengan luas terkecil
di Dharmasraya 51.06 KM? (BPS Dharmasraya, 2020) dan peningkatan
penduduk tertinggi kedua di Kabupaten Dharmasraya, menurut data BPS
Dharmasraya 2017 terdapat 23.561 jiwa (BPS Dharmasraya, 2017) meningkat
menjadi 26.518 jiwa pada tahun 2020 (BPS Dharmasraya, 2020) dalam tiap
tahunnya meningkat 4.01%. Peningkatan jumlah penduduk di Kecamatan
Sungai Rumbai akibat konsentrasi transmigrasi, dan letaknya yang strategis
perbatasan Sumatera Barat-Jambi sehingga menarik para pendatang untuk
melakukan pembangunan dengan memanfaatkan lahan yang ada dengan
tujuan dapat memiliki lahan yang lebih luas guna menunjang kehidupan yang
lebih baik, hal ini berdampak pada penurunan luas lahan pada setiap tahunnya
(SLDH Dharmasraya, 2015). Menurut staf RTRW Kabupaten Dharmasraya
minimnya informasi spasial terhadap lahan yang mana data terakhir di update
pada tahun 2011 dan belum adanya pembaruan tentang informasi tutupan
lahan yang terbaru guna memonitoring tutupan lahan maka perlu adanya
pembaruan data guna memberikan informasi spasial terbaru tentang tutupan
lahan di Kecamatan Sungai Rumbai (RTRW, 2021).

Informasi tutupan lahan dapat diperoleh melalui data penginderaan

jauh tanpa kontak langsung dengan obyek sehingga lebih efisien dari segi



waktu, maupun biaya, dengan memanfaatkan penginderaan jauh dapat
mendeteksi kondisi tutupan lahan dalam waktu tetentu yang dapat disajikan
dalam peta, dan untuk menghasilkan informasi mengenai tutupan lahan.
Penelitian ini di lakukan di Kecamatan Sungai Rumbai karena daerah <10%
awan, dan termasuk daerah yang peningkatan penduduk yang signifikan
sehingga memudahkan interpetasi objek dan mendapatkan hasil uji akurasi
yang tinggi dengan data di lapangan dibandingkan dengan kecamatan dengan
jumlah peningkatannya tertinggi data citra memiliki awan tebal sehingga
dapat mempengaruhi hasil klasifikasi. Data penginderaan jauh citra sentinel 2-
A (level 1-C) dan menggunakan resolusi 10 Meter sehingga mendukung untuk
memonitoring tutupan lahan. Analisis multitemporal pada citra sentinel 2-A
dapat membantu dalam pemantauan dan perkembangan wilayah sehingga
dapat digunakan untuk mendeteksi perkembangan lahan. Interpretasi citra
dilakukan dengan melihat karakteristik dasar kenampakan masing-masing
tutupan lahan pada citra yang dibantu dengan unsur-unsur interpretasi.

Hasil Ekstraksi informasi penginderaan jauh lebih  sering
menggunakan ekstraksi berbasis piksel namun kurang memperhatikan nilai
spasial. Perkembangan ekstraksi informasi citra penginderaan jauh berbasis
obyek menurut Hurdet al (2006) yaitu pendekatan yang proses klasifikasinya
tidak hanya mempertimbangkan aspek spectral namun juga aspek spasial
objek. Menurut Santosh pada tahun 2019 pada penelitian sebelumnya

ekstraksi tutupan lahan di Taluk dengan menggunakan metode berbasis objek



dalam proses penginderaan jauh menggunakan sentinel 2-A di Taluk
mengalami peningkatan lahan terbangun dan penurunan lahan pertanian
hasilnya menunjukkan hasil perubahan luas 333.80 ha lahan terbangun pada
tahun 1990-2019 dan uji akurasi total 85,5 % artinya metode berbasis objek
analisis lebih efektif dalam hal Klasifikasi ketepatan dalam memberi
informasi tutupan lahan (Santosh, 2019).

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian klasifikasi tutupan lahan
berbasis objek dengan tujuan untuk mengetahui tutupan lahan pada tahun
2017 dan 2021 dengan Klasifikasi berbasis objek menggunakan interpretasi
citra sentinel 2-A di Kecamatan Sungai Rumbai, dan mengetahui perubahan
tutupan lahan di Kecamatan Sungai Rumbai. Hasil dari metode klasifikasi
berbasis objek yaitu klasifikasi tutupan lahan, data perubahan tutupan lahan,
dengan pengujian tingkat ketelitian menggunakan confusion matrix yang
diharapkan dapat memberikan informasi tutupan lahan.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah berdasarkan penjelasan latar belakang diatas:
1. Bagaimana hasil deteksi tutupan lahan berbasis objek di Kecamatan
Sungai Rumbai tahun 2017-2021?
2. Bagaimana perubahan luas tutupan lahan di Kecamatan Sungai

Rumbai tahun 2017-2021?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui tutupan lahan menggunakan metode klasifikasi berbasis
objek di Kecamatan Sungai Rumbai tahun 2017-2021.
2. Mengetahui hasil perubahan luas tutupan lahan di Kecamatan
Sungai Rumbai tahun 2017-2021.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian ini adalah :
1. Manfaat Praktis
1.  Memberikan informasi tutupan lahan yang ada di Kecamatan
Sungai Rumbai.
2. Memberi masukan dalam pemanfaatan lahan dan pengolahan
sumber daya alam.

2. Manfaat Teoritis

1. Sebagai referensi dan pedoman untuk penelitian selanjutnya.

2. Sebagai sumber pengembangan ilmu penginderaan jauh dalam
mengikuti perkembangan IPTEK untuk melakukan pemetaan
dan Klasifikasi terhadap tutupan lahan.

3. Masyarakat
1. Sumber informasi bagi masyarakat dalam melihat kondisi

tutupan lahan di Kecamatan Sungai Rumbai.



2. Memberikan informasi terbaru pada masyarakat jenis tutupan
lahan yang terdapat di Kecamatan Sungai Rumbai.
Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
terkhusus tutupan lahan dalam upaya menjaga Kkelestarian
lingkungan dan perencanaan pengembangan wilayah yang akan

datang berbasis objek.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Tutupan Lahan Dengan Klasifikasi Object-Based Image Analysis 2017.

Pada penelitian tutupan lahan berbasis object tahun 2017 di daerah
penelitian Kecamatan Sungai Rumbai menggukan citra sentinel 2-A (level
1C) yang mana data tersebut telah dikoreksi radiometrik dan geometrik oleh
pihak sentinel, menghasilkan 5 Kklasifikasi tutupan lahan vyaitu: lahan
terbuka, perkebunan karet, perkebunan sawit, permukiman, dan semak yang
hasil sebagai berikut:

Tabel 10. Tutupan Lahan 2017

o Klasifikasi Interpetasi citra Luas (Ha) | Persentase %
-Warna: True color:
coklat muda,dan false
Lahan color infrared: coklat 0
1 Terbuka -Rona: Cerah 144,07 ha 2,95%

-Tekstur: Halus
- Bentuk: Persegi

-Warna: True color:
hijau tua, dan false

color infrared: merah

2 | Perkebunan 3.720,98 ha 76,24%

tua
Karet -Pola: Teratur
-Rona: Gelap
-Warna: True color:
hijau, dan false color
3 | Perkebunan infrared: merah 367,89 ha 7,54%
Sawit -Tekstur: Halus

-Pola: Teratur
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-Warna: True color:
merah muda, dan false
color infrared: hijau

Permukiman -Rona: Cerah
-Pola: Memanjang
- Tekstur: Kasar

442 47 ha 9,07%

-Warna: True color:
hijau muda, dan false
color infrared: hijau

- Bentuk: Persegi 205,04 ha 4,20%

Semak -Tekstur: Kasar
-Situs: Perkebunan
dan Permukiman
4880,45 ha 100,00%
Total

Sumber: Hasil Klasifikasi OBIA 2017

Hasil tutupan lahan Kecamatan Sungai Rumbai 2017 yang paling luas
yaitu perkebunan karet dengan luas 3.720,98 ha dan persentase 76,24%
menyebar secara merata di seluruh nagari yang ada di Kecamatan Sungai
Rumbai, permukiman dengan luas 442,47 ha dan persentase 9,07% pada
Nagari Sungai Rumbai, Nagari Sungai Rumbai Timur, dan Nagari Kurnia
Selatan, perkebunan sawit dengan luas 367,89 ha dan persentase 7,53%
sebagian besar menyebar di Nagari Sungai Rumbai dan Nagari Sungai
Rumbai Timur, semak dengan luas 205,04 ha dan persentase 4,20%
dengan pola menyebar di setiap Nagari di Kecamatan Sungai Rumbai,
dan tutupan lahan yang paling sedikit yaitu lahan terbuka dengan luas
144,07 ha dan persentase 2,95% sebagian besar berada di Nagari Kurnia

Koto Salak, dan Nagari Sungai Rumbai.
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Sumber Peta:
- Citra Sentinel 2-A tahun 2017
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Pembuat Peta
Hafa Mey Engrila (18331032)
Teknologi Penginderaan Jauh
Universitas Negeri Padang
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2. Tutupan Lahan Dengan Klasifikasi Object-Based Image Analysis 2021.
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Pada penelitian tutupan lahan berbasis object tahun 2021 di daerah

penelitian Kecamatan Sungai Rumbai menggukan citra sentinel 2-A (level

1C) yang mana data tersebut telah dikoreksi radiometrik dan geometrik oleh

pihak sentinel, menghasilkan 5 klasifikasi tutupan lahan vyaitu: lahan

terbuka, perkebunan karet, perkebunan sawit, permukiman, dan semak yang

hasil sebagai berikut:

Tabel 11. Tutupan Lahan 2021

N | Klasifikasi

Interpetasi citra

Luas (Ha)

Persentase %

Lahan
Terbuka

-Warna: True color:
coklat muda,dan false
color infrared: coklat

-Rona: Cerah
-Tekstur: Halus
- Bentuk: Persegi

160,43 ha

3,29%

Perkebunan
Karet

-Warna: True color:
hijau tua, dan false
color infrared: merah
tua
-Pola: Teratur
-Rona: Gelap

3.360,48 ha

68,86%

Perkebunan

Sawit

-Warna: True color:
hijau, dan false color
infrared: merah
-Tekstur: Halus
-Pola: Teratur

669,94 ha

13,73%

4 | permukiman

-Warna: True color:
merah muda, dan false
color infrared: hijau
-Rona: Cerah
-Pola: Memanjang
- Tekstur: Kasar

503,07 ha

10,31%
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-Warna: True color:
hijau muda, dan false
color infrared: hijau
Semak - Bentuk: Persegi 186,53 ha 3,81%
-Tekstur: Kasar
-Situs: Perkebunan
dan Permukiman

Total 4880,45 ha 100,00%

Sumber: Hasil Klasifikasi OBIA 2021

Hasil tutupan lahan Kecamatan Sungai Rumbai yang paling luas yaitu
perkebunan karet dengan luas 3.360,48 ha dan persentase 68,86% dengan
pola menyebar di seluruh Nagari di Kecamatan Sungai Rumbai,
perkebunan sawit dengan luas 669,94 ha dan persentase 13,73% dengan
pola mengelompok di Nagari Kurnia Selatan, Nagari Sungai Rumbai, dan
Nagari Sungai Rumbai Timur, permukiman dengan luas 503,07 ha dan
persentase 10,31% dengan pola mengelompok pada masing-masing
Nagari di Kecamatan Sungai Rumbai dengan persentase tertinggi di
Nagari Sungai Rumbai dan Nagari Sungai Rumbai Timur, semak dengan
luas 186,53 ha dengan persentase 3,81 % dengan pola tidak beratur di
masing-masing Nagari di Kecamatan Sungai Rumbai dengan situs
perkebunan dan permukiman, dan tutupan lahan yang kecil lahan terbuka
dengan luas 160,43 ha dan persentase 3,29% dengan pola mengelompok

di Nagari Sungai Rumbai dan Nagari Sungai Rumbai Timur.
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3. Perubahan Tutupan Lahan Dengan Kilasifikasi Object-Based Image

Analysis 2017-2021.

Perubahan tutupan lahan pada tahun 2017- 2021 dengan dengan

berbasis object di daerah penelitian Kecamatan Sungai Rumbai dengan

menggunakan citra sentinel 2-A (level 1C) yang mana data tersebut telah

klasifikasi tutupan lahan yaitu:

lahan sebagai berikut:

dikoreksi radiometrik dan geometrik oleh pihak sentinel, menghasilkan 5
lahan terbuka, perkebunan Kkaret,

perkebunan sawit, permukiman, dan semak yang hasil perubahan tutupan

Tabel 12. Perubahan Luas Tutupan Lahan 2017-2021

Sumber: Hasil Perhitungan Luas 2022

et Luas (Ha)
No | Klasifikasi 5017 2021 Perubanan Keterangan
Lahan Terbuka
Lahan .
1 Terbuka 144,07 160,43 -16,36 meningkat pada tahun
2021 sebesar 16,36 ha
Perkebunan Perkebunan Karet
2 Karet 3.720,98 | 3.360,48 360,5 menurun pada tahun
2021 sebesar 360,5 ha
Perkebunan Perk_ebunan Sawit
3 Sawit 367,89 669,94 -302,05 meningkat pada tahun
2021 sebesar 302,05 ha
Permukiman
4 | Permukiman | 442,47 503,07 -60,6 meningkat pada tahun
2021 sebesar 60,6 ha
Semak menurun pada
5 | Semak 205,04 186,53 18,51 tahun 2021 sebesar
18,51 ha
Total 4880,45 | 4880,45
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Perubahan tutupan lahan 2017-2021 terjadi akibat ekspansi lahan

sehingga perubahan lahan yang terjadi mengakibatkan beberapa tutupan

lahan mengalami perubahan lokasi sebagai berikut:

Tabel 13. Perubahan Lokasi Tutupan Lahan 2017-2021

Perubahan 2017-2021

Nagari

Lahan Terbuka-Perkebunan Karet

Kurnia Koto Salak, Sungai Rumbai

Lahan Terbuka-Perkebunan Sawit

Sungai Rumbai

Lahan Terbuka-Permukiman

Kurnia Koto Salak, Kurnia Selatan,
Sungai Rumbai, Sungai Rumbai Timur

Lahan Terbuka-Semak

Kurnia Koto Salak, Sungai Rumbai

Perkebunan Karet-Lahan Terbuka

Kurnia Koto Salak, Sungai Rumbai

Perkebunan Karet-Perkebunan Sawit

Kurnia Koto Salak, Kurnia Selatan,
Sungai Rumbai, Sungai Rumbai Timur

Perkebunan Karet-Permukiman

Kurnia Koto Salak, Kurnia Selatan,
Sungai Rumbai, Sungai Rumbai Timur

Perkebunan Karet-Semak

Kurnia Selatan, Sungai Rumbai, Sungai
Rumbai Timur

Perkebunan Sawit-Lahan Terbuka

Sungai Rumbai

Perkebunan Sawit-Perkebunan Karet

Kurnia Koto Salak, Kurnia Selatan,
Sungai Rumbai, Sungai Rumbai Timur

Perkebunan Sawit-Permukiman

Kurnia Selatan, Sungai Rumbai

Perkebunan Sawit-Semak

Sungai Rumbai

Permukiman-Lahan Terbuka

Sungai Rumbai

Permukiman-Perkebunan Karet

Kurnia Koto Salak, Kurnia Selatan

Permukiman-Perkebunan Sawit

Sungai Rumbai

Permukiman-Semak

Kurnia Selatan

Semak-Lahan Terbuka

Sungai Rumbai

Semak-Perkebunan Karet

Kurnia Selatan, Sungai Rumbai

Semak-Perkebunan Sawit

Kurnia Koto Salak, Kurnia Selatan

Semak-Permukiman

Kurnia Selatan, Sungai Rumbai

Sumber: Pengolahan Data 2022
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4. Uji Akurasi

Pada penelitian pengolahan data tutupan lahan tahun 20201 untuk
melihat kesesuaian data peta dengan data sebenarnya dilapangan, ketelitian
yang diharapkan dalam penelitian ini sebesar 90% dan tingkat kesalahan
maksimum 10%. Berdasarkan pengamatan sampel yang dilakukan dari 36
titik sampel dengan formula Fitzpatrick. Untuk menguji nilai keakuratan
maka data dimasukkan ke dalam tabel error matrix yang berguna untuk
memudahkan proses perhitungan nilai akurasi dari suatu proses klasifikasi,
berikut hasil klasifikasi OBIA 2021:

Tabel 14. Error Matrix Klasifikasi OBIA

o Data Lapangan Producer’s
Klasifikasi pang Total | Accuracy
Lahan Terbuka 1 100%
Perkebunan
24 100%
Karet
Perkebunan
) 5 80%
Sawit
Permukiman 5 100%
Semak 1 50%
Total 36
User's 100 | 95,83 | 80,0 | 100 | 100
Accuracy % % % % %
Overall 34 . .
accuracy % X 100% = 94,44%
1224—-605 619
Kappa accuracy —e—cos X 100% =7 X 100% = 89,58%

Sumber: Survey Lapangan Peneliti 2022



58

Keterangan:

] Piksel Benar
[ Piksel Salah
[ Akurasi Piksel
Berdasarkan uji akurasi ground check lapangan ditemukan pada

klasifikasi lahan terbuka 1 sampel benar, pada klasifikasi perkebunan karet
terdapat 23 sampel yang benar dan 1 sampel terklasifikasi pada klasifikasi
perkebunan sawit, pada klasifikasi perkebunan sawit terdapat 4 sampel
benar dan 1 sampel terklasifikasi ke klasifikasi semak, pada klasifikasi
permukiman terdapat 5 sampel benar, dan pada klasifikasi semak terdapat 1
sampel benar. Untuk mengetahui tingkat Kketelitian hasil Klasifikasi citra
dengan cek lapangan maka di perlukan uji akurasi confussion matrix, seperti
nilai akurasi pengguna (user accuracy), akurasi pembuat (producer
accuracy), akurasi keseluruhan (overall accuracy) dan akurasi kappa (kappa
accuracy). Berdasarkan uji akurasi tutupan lahan menggunakan metode
OBIA pada tahun 2021 menunjukkan akurasi keseluruhan (overall
accuracy) sebesar 94,44% dan akurasi kappa (kappa accuracy) sebesar
89,58%. Pada penilaian ini nilai akurasi telah memenuhi syarat kriteria
utama bagi sistem Klasifikasi penutupan lahan dari citra satelit, menurut
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) pada tahun 2015
yang menjadi pedoman pengolahan data satelit yaitu tingkat penilaian

ketelitian klasifikasi yang digunakan harus tidak kurang dari 75%.
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Pada saat groud check lapangan menggunakan aplikasi avenza map
dan gps essential, manfaat aplikasi avenza maps yaitu untuk menunjukan
lokasi koordinat dalam peta dengan di lapangan dengan cara mengupload
peta ke dalam avenza maps dalam bentuk pdf kemudian secara otomatis titik
sampel akan menuntun si pengguna mencari titik-titik lokasi sampel tersebut
untuk melakukan cek uji akurasi sedangkan gps essential berfungsi untuk
memfoto keadaan dilapangan dengan menggunakan waypoint agar sesuai
dengan koordinat dalam peta, pemilihan menggunakan 2 aplikasi dilakukan

agar mendapatkan hasil yang lebih akurat.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil dari penelitian tutupan lahan dengan menggunakan
klasifikasi Object-Based Image Analisys (OBIA) menggunakan citra sentinel
2A dengan awan <10% tahun 2017-2021 pada lokasi penelitian Kecamatan
Sungai Rumbai, Kabupaten Dharmasraya. Hasil klasifikasi Object-Based
Image Analisys (OBIA) pada tahun 2017-2021 didapatkan 5 Klasifikasi
tutupan lahan yaitu: lahan terbuka, perkebunan karet, perkebunan sawit,
permukiman, dan semak dengan luas tutupan lahan di Kecamatan Sungai
Rumbai Sebesar 4.880,45 ha. Perubahan tutupan lahan terjadi karena proses
ekspansi dari lahan non terbangun menjadi lahan terbangun, pertumbuhan
penduduk yang meningkat signifikan pada tahun 2017-2021 yaitu sebesar
4,01% tiap tahunnya, serta kebutuhan akan lahan yang meningkat dari masa
ke masa guna untuk memperoleh kehidupan lebih layak.

Kecamatan Sungai Rumbai merupakan kecamatan terkecil di
Kabupaten Dharmasraya dengan populasi penduduk terbesar kedua setelah
ibu kota Kabupaten Dharmasraya. Data perubahan tutupan lahan hasil
klasifikasi luas lahan terbuka 144,07 ha pada tahun 2017 meningkat 16,33 ha
ditahun 2021 menjadi 160,43 ha hal ini terjadi karena meningkatnya lahan
kosong yang digunakan untuk pembangunan rumah dan pengundulan lahan
untuk merubahan lahan perkebunan, luas perkebunan karet yang semula
3.720,98 ha pada tahun 2017 menurun 360,50 ha pada tahun 2021 menjadi

3.360,48 ha penurunan luas perkebunan karet karena masyarakat setempat
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mengubah lahan perkebunan yang semula karet menjadi sawit dan
pemanfaatan lahan perkebunan karet untuk tempat tinggal, luas perkebunan
sawit pada tahun 2017 367,89 ha meningkat 302,05 ha pada tahun 2021
menjadi 669,94 ha peningkatan lahan perkebunan sawit karena banyak
masyarakat yang mengubah lahannya yang semula karet menjadi tanaman
perkebunan sawit, luas permukiman 442,47 ha pada tahun 2017 meningkat
60,60 ha menjadi 503,07 ha sehingga dalam setiap tahunnya peningkatan
lahan permukiman rata-rata 15,15 ha tiap tahunnya peningkatan lahan untuk
permukiman terjadi karena meningkatnya kebutuhan akan lahan untuk
keberlangsungan hidup masyarakat setempat serta pertumbuhan penduduk di
Kecamatan Sungai Rumbai Yang meningkat setiap tahuunya, dan luas
semak pada tahun 2017 205,04 ha menurun 18,51 ha pada tahun 2021
menjadi 186,53 ha penurunan semak terjadi karena banyaknya area yang
semula semak di alih fungsi kan menjadi lahan terbuka dan perkebunan.
Data perubahan luas sebagai berikut:

Data Perubahan Tutupan Lahan 2017-2021

4000 TIE

|

g FrES a2
=
0

Lahan Terbuka Perkebunan Karet Perkebunan Sawit Permukiman semak
M Luas(Ha) 2017 144,07 372098 367,89 442 47 205,04
M Luas(Ha) 2021 160,43 3.360,48 569,94 503,07 186,53

Luas (Ha) Perubahan -16,36 360,5 -302,05 -60,6 1851

Gambar 15. Perubahan Tutupan Lahan 2017-2021
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Kesesuaian data peta dengan data dilapangan saat dilakukan ground
check lapangan menggunakan aplikasi avenza map, dan gps esential
didapatkan 34 titik sampel benar dan 1 titik sampel yang salah terjadi pada 1
sampel jenis tutupan lahan perkebunan karet saat dilapangan perkebunan
sawit, dan 1 sampel jenis tutupan lahan perkebunan sawit saat dilapangan
semak, sehingga didapatkan akurasi keseluruhan (overall accuracy) sebesar
94,44% dan akurasi kappa (kappa accuracy) sebesar 89,58%, menurut
peraturan LAPAN hasil >75% telah memenuhi syarat untuk Klasifikasi

tutupan lahan.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada penelitian tutupan lahan dengan menggunakan klasifikasi Object-
Based Image Analisys (OBIA) citra sentinel 2-A level 1 C yang telah
terkoreksi geometrik dan radiometrik dengan daerah penelitian Kecamatan
Sungai Rumbai di hasilkan 5 Kklasifikasi tutupan lahan yaitu semak, perkebunan
karet, perkebunan sawit, permukiman, dan semak. Metode klasifikasi berbasis
objek mampu memberi informasi tutupan lahan cukup baik karena dilakukan
dengan membagi segmen berupa kelompok piksel yang mirip satu sama lain
dilihat dari warna, ukuran dan bentuk.

Perubahan tutupan lahan terjadi akibat proses ekspansi lahan dari tahun
2017-2021 dengan meningkatnya luas lahan terbuka sebesar 16,36 ha,
perkebunan sawit meningkat sebesar 302,50 ha, dan permukiman meningkat
sebesar 60,60 ha, pada tahun 2021 dan menurunnya luas lahan perkebunan
karet sebesar 360,50 ha, dan semak pada tahun 2021 menurun sebesar 18,51
ha. Dari uji akurasi yang dilakukan menggunakan error matrix pada citra
sentinel 2-A tahun 2021 didapatkan akurasi keseluruhan 94,44% dan akurasi

kappa 89,58%.
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B. Saran
1. Sebaiknya menggunakan citra resolusi tinggi karena memiliki resolusi < 10
Meter untuk dapat memudahkan melakukan interpetasi, dan meminimalisir
kesalahan klasifikasi yang terjadi.
2. Diharapkan adanya penelitian relevan yang terbaru guna untuk menunjang

penelitian selanjutnya.
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